- DAKWAH
- panggilan, ajakan kepada kebe-
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adalah seruan,

naran’ sesual dengan ajaran
Islam. Dengan kata lain dak-

wah adalah mengajak manusia
kejalan yang diridhat Allah.
Dakwah berasal dari bahasa
Arab dan erat kaitannya de-
ngan istilah komunikasi.

Ditinjau dari sudut pandang
unsur dan tujuannya antara
dakwah dan komunikasi ada-
lah sama, yakni sama-sama
mempengaruhi audience (ku-
munikan). Artinya dakwah
ingin mengajak ata mengarah-
kan kepada tujuan tertentu
seirama dengan panggilan Ilahi.

Dakwah sering kita dengar
dimana-mana, namun dakwah
yang dipandang sebagai {lmu
baru kita dengar setelah Fakul-
tas Dakwah didirikan pada
tahun 1968 di Banda Aceh.

Fakultas Dakwah berdir
atas inisiatif Prof A Hasjmy Cs.
Sebelumnya, dakwah sering
dibicarakan tapi belum diketa-
hui dakwah itu sebagai ilmu
yang perlu pengkajian dan
penclitian.

Belum berkembang

Dakwah sebagai ilmu, kini
belum berkembang sebagaima-
na layaknya pengetahuan sosi-
al lainnya seperti sosiologi.
IImu dakwah sampai sekarang
belum diakui sebagai ilmu oleh
para ahli-ahli sosial lainnya.
Hal ini karena belum seorang
pun ahli dakwah yang telah
meneliti tentang perkembangan
dan hakikat serta syarat-syarat
yang memungkinkan d
itu dijadikan sebagai ilmu.

Nampaknya aneh kalau
dilihat perkembangan dakwah
dewasa ini, sebab dakwah su-
dah menyatu dengan masyara-
kat, apalagi selama ini telah
banyak melahirkan sarjana-
sarjana dakwah di Nusantara.

l’\cnddla.nya, belum seorang-
pun alumnus dakwah yang
sanggup melahirkan teori ilmu
dakwah yang diakui oleh dunia
luar. Realitas tersebut menjadi
tantangan bagi perkembangan
ilmu dakwah dimasa datang.
Hanya beberapa orang tokoh
saja yang melahirkan dan men-
cetuskan konsep dakwalh, teta-
pi tidak dapat dipertanggung
jawab secara ilmiah baik oleh
orang Islam maupun sarjana
Barat.

Kenyataan tersebut merupa-
kan tugas dan tan C%g;um> jawab
sarjana dakwah dan abdinya
untuk lebih dalam lagi mengka-
jidan meneliti sejauh mana ha-
kikat {lmu dakwah belum men-
cukupi syarat untuk dijadikan
sebagai ilmu.

Memang ditinjau segl prak-
tek dan pelaksanaan kegiatan-
nya dakwah merupakan ilmu
terapan yang dipraktekkan
kepada manusia atau khala-
yak. Sebagaimana ilmu terapan
lainnya ilmu dakwah lahir dan
berkembang dalam masyarakat
tentang keberadaan {lmu terse-
but.

Setelah diketemukannya
konsep oleh pendahuluannya
seperti A Hasjmy dan Toha
Yahya Omar, sampai sekarang
belum muncul tokoh dakwah
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hui setiap ilmu mempunyai
metode dan teori sebagai layak-
nya dikatakan ilmu.

Memang banyak pengarang-
pengarang muda yang menulis
tentang dakwah di nusantara.
Namun tidak menyinggung
bagaimana kedudukan ilmu
dakwah yang sebenarnya. Pe-
nulis-penulis muda umumnya
melihat gejala-gejala yang terja-
di tentang perkembangan Islam
dari masa kemasa serta cara
perkembangannya. Sechingga
pakar komunikasi mengatakan
dakwah merupakan bahagian
dari ilmu komunikasi atau
publisistik.

Dengan demikian pakar dak-
wah tidak sanggup melahirkan
format ilmu dakwah yang dia-
kui dunia. Artinya orang yang
mengambil prof)ésu‘)d belum
dapat menjadi standar sebagai-
mana mestinya. Orang dakwah
kini manusia yang melaksana-
kan praktek-praktck tentang
cara pengembagan Islam. Tapi
tidak mampu mensejajarkan
ilmu dakwah agar sctingkat
dengan ilmu sosial lainnya.
Inilah realita yang ada selama
ini. Para pakar dakwah bolch
tidak setuju dengan pendapat

tersebut tapi harus punya logi- -

ka dan jawaban tentang keber-
adaan dari ilmu dakwah di-
maksud. Kalau kita lihat seka-
rang belum ada seorang doktor
punyang menyelesaikan pendi-
dikannya yang mengkaji ten-
tang dakwah. Inilah proble-
manya kini.

Kelanjutan dan perkembang-
an ilmun dakwah masa datang
sangat tergantung kepada sar-
jana dan pakar dakwah yang
ada sckarang ini. Sebab ilmu
dakwah membutuhkan pe-
ngembangan sebagaimana
ﬁcngctthuan lainnya. Oleh

arenanya kesiapan dan ke-
mampuan ahli dakwah diha-
rapkan jasanya dikembangkan
dalam masyarakat.

Berkaitan dengan realitas
tersebut nainpaknya para sar-
jana dakwah kini lebih banyak
berkecimpung dalam bidang
birokrasi rutinitas mereka se-
hingga tidak sempat memikir-
kan masa depan dakwah itu
sendirl. Demikian halnya ke-
mampuan sarjana dakwah kini
yang perlu diperhitungkan.

Kenyataan tersebut jelas
terlihat pada mereka, kemam-
puan baﬁasa asing yang belum
dikuasai, baik bahasa Arab
maupun Inggris. Kclj‘mggalan
tersebut dapat terlihat tidak
pernah satu pun alumni dak-
wah yang lulus pengkaderan
dosen yang dididik di Jakarta.

Berdasarkan kelemahan di-
maksud sehingga tokoh-tokoh
dakwah belum sanggup meng-
gali hakikat ilmu dakwah itu
sendiri. Sarjana dakwah hanya
sanggup menguasali mimbar
dan media massa seperti pakar
ilmu sosial lainnya. Demikian
Juga alumni dakwah kebanyalk-
an bekerja di kantor-kantor
seperti  kanter penerangan,
BKKBN dan instansi lainnya.

Laik bahasa Arab niAaupun
bahasa Inggris. Alunmni dakwah
boich tidak sctuju dengan ke-
nyataan tersebut, akan tetapi
ini realitas yang ada sekarang
ini.

Demikian halnya para pakar
dukwah tidak mampu berbicara
pada tingkat nasional sebagai-
mana intelektaal lainnya. Di
samping itu masih sedikitnya
intelektual yang dilahirkan olech
Fakultas Dakwah yang dapat
diandalkan dan mau berfikir
tentang masa depan dakwah
itu sendiri. Artinya intelektual
yang diorbitkan oleh Fakultas
Dakwah tidak lagi meneruskan
profesinya sebagai pemikir
dakwah masa datang.

ini tinggal lagi pengemba-
ngan dan mencari bagaimana
identitas—dari -ilmu * dalwah
dimaksud. Demikian juga kita
harus bersyukur kepada Allah,
karena para dosen dan tokoh
dakwah telah mengembangkan
dakwah baik secara lisan mau-
pun secara tulisan.

Sckarang ilmu dakwah su-
dah mulai cerah baik di dalam
negeri maupun di luar negeri,
namun intelektual dahwa ha-
rus lebih aktif mencari in-
dentitas ilmu tersebut. Inilah
tugas berat yang mesti ditang-
gung oleh sarjana dakwah.

BDrs A Rani Usr.nan, mahasis-
wa Studi Purna Ulama IAIN Ar-

Raniry Banda Aceh.
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pribadi. Berusaha terus untuk mengisi kekurangan adalah kebera-
nian luar biasa Dan merasa cukup adalah

sebaaai alamat tidak



